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BAB V
KESIMPULAN

Belanda memilih kawasan Kotabaru sebagai kawasan hunian Elite 

Belanda didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertimbangan pertama terkait 

dengan letak geografis Kotabaru yang cukup tinggi dari permukaan laut, 

daerahnya subur, dan ketersediaan air melimpah. Pertimbangan yang kedua terkait 

dengan kepentingan Belanda di bidang ekonomi yaitu Yogyakarta dijadikan 

tempat penanaman modal. Pertimbangan yang ketiga adalah kepentingan Belanda 

di bidang politik yaitu berkaitan dengan keberadaan benteng Vredeburg, politik 

contract, dan politik wijkenstelsel. Pertimbangan yang keempat berkaitan dengan  

penyebaran sosial budaya.

Perkembangan kota tidak akan terlepas dari pengaruh sosial dan 

kebudayaan masyarakat. Kota-kota kolonial yang ada di Hindia Belanda 

mempunyai kekhasan tersendiri yaitu adanya pengaruh dari bangsa Eropa yang 

tinggal di kota tersebut. Pengaruh sosial yang terjadi di dalam masyarakat 

berkaitan erat dengan adanya interaksi yang terjadi antar lapisan sosial. 

Masyarakat pada zaman kolonial Hindia Belanda terdiri dari beberapa lapisan. 

Lapisan pertama terdiri dari orang Belanda dan orang Eropa yang merupakan 

lapisan teratas pada masyarakat kolonial Belanda. Lapisan kedua menempatkan 

orang Indo-Eropa, Arab, Cina. Pada lapisan ini orang Indo-Eropa merupakan 

golongan yang malang karena terkadang mereka tidak diterima dalam di 

masyarakat pribumi maupun masyarakat Eropa. Lapisan yang ketiga merupakan 

lapisan terbawah. Lapisan ini terdiri dari golongan pribumi. 
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Orang Belanda yang merupakan golongan penguasa walaupun jumlah 

mereka tergolong minoritas di tanah jajahan. Salah satu daerah jajahan yang 

mereka tinggali adalah Yogyakarta. Di Yogyakarta mereka membangun 

kampung-kampung yang di khususkan bagi golongannya yaitu orang Belanda, 

orang Eropa, dan beberapa orang Indo-Eropa. Ketika semakin banyak orang 

Belanda dan Eropa yang datang ke Yogyakarta, maka diperlukan kawasan 

permukiman baru khusus bagi mereka. Kawasan Kotabaru terpilih sebagai 

permukiman. Keadaan sosial pada tahun 1920-an tergolong stabil. Kekacauan 

yang terjadi ketika zaman malaise pada tahun 1930-an membuat ketidakstabilan 

di daerah jajahan termasuk di Kotabaru. Pada tahun 1940-an orang Belanda yang 

ada di Kotabaru mulai pergi meninggalkan kota Yogyakarta karena kondisi politik 

yang semakin kacau.

Sosial masyarakat dan kebudayaan yang terbentuk saling berkaitan dan 

tidak dapat saling dipisahkan. Interaksi yang terjadi dalam suatu masyarakat akan 

menghasilkan suatu kebudayaan. Kebudayaan yang dihasilkan akan mempunyai 

kekhasan masing-masing yang membedakan antar kelompok masyarakat. 

Kotabaru merupakan permukiman khusus bagi orang Belanda yang mempunyai 

kebudayaan yang berbeda dengan masyarakat pribumi. Orang Belanda membawa 

budaya baru yang disebut kebudayaan indisch. Kebudayaan yang bercorak indisch 

merupakan suatu gaya hidup yang bersifat “campuran”.

Budaya berbahasa Belanda, agama Kristen, dan pendidikan barat juga 

merupakan budaya yang dibawa orang Belanda dan orang Eropa lain dari daerah 

asalnya. Bahasa Belanda digunakan sebagai alat politik oleh pemerintah Belanda. 
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Bahasa Belanda diharapkan dapat mendekatkan orang-orang kepada idiom negara 

Barat sebagai proses dari pembelandaan yang dilakukan oleh pemerintah. Orang 

Belanda membawa misi yang penting dalam rangka menyebarkan agama Kristen 

di tanah jajahan. Pendidikan merupakan sebuah penanda tingginya tingkat 

intelektual suatu bangsa di antara bangsa yang lain. Pendidikan yang orang 

Belanda terapkan di Kotabaru, pada dasarnya berorientasi pada kebudayaan barat 

dan ide liberalisme.

Kebiasaan orang Belanda yang dibawa dalam kehidupan sehari-hari adalah 

gaya hidup yang bersih dan memperhatikan kesehatan. Pakaian yang digunakan 

berupa kemeja, jas, dasi, topi, rok atau celana. Gaya hidup orang Belanda yang 

tidak kalah penting adalah rekreasi dan olahraga. Kegemaran mereka adalah 

minum-minuman keras dan menggunakan gelas sebagai tempat minum, 

sedangkan makanan pokoknya berupa roti. Orang Belanda menggunakan berbagai 

alat makan sesuai dengan kebudayaan yang mereka bawa, seperti makan 

menggunakan sendok, garpu, piring, dan sebagainya. Kebiasaan makan dengan 

penghidangan makanan secara berurutan yaitu dari makanan pembuka, makanan 

berat, dan makanan penutup. 

Waktu sore hari diisi dengan jalan-jalan sore di sepanjang protokol dengan

membawa anjing piaraan, menunggang kuda atau naik mobil atau kereta berkuda.

Jika orang Belanda merasa bosan telah tersedia bioskop, kafe, restoran, dan hotel 

yang dapat dikunjungi. Mereka menyempatkan diri untuk bersantai dengan 

mendengarkan lagu dan permainan alat musik seperti harpa dan piano. Orang 
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Belanda menyukai lukisan aliran “Mooi Indie”, artinya Hindia molek. Kegemaran 

lainnya adalah membaca dan mengakses informasi.

Dampak keberadaan Kotabaru terhadap sosial budaya kota Yogyakarta 

berpengaruh pada gaya hidup, pendidikan, kepercayaan, dan pola pikir. Gaya 

hidup tercermin dari gaya indisch, gaya berpakaian, dan kebiasaan lainnya. 

Kebudayaan yang dibawa oleh orang Belanda pada khususnya seperti adanya 

pendidikan yang bertingkat-tingkat. Pendidikan tersebut merupakan cikal bakal 

pendidikan modern pada saat ini yaitu dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. 

Dampak lainnya penyebaran agama Kristen semakin meluas di daerah Yogyakarta 

yang bertahan hingga sekarang. Dampak yang terakhir terkait dengan pola pikir. 

Pola pikir ini terlihat pada perkembangan organisasi politik dan surat kabar.
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